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Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pengaruh intensitas keterlibatan dalam
kegiatan “Gelar Kewirausahaan” terhadap minat berwirausaha mahasiswa STKIP
PGRI Jombang Objek dari penelitian ini adalah mahasiswa prodi pendidikan
ekonomi yang berjumlah 608 mahasiswa. Penarikan sampel dilakukan dengan
metode random sampling dengan teknik solvin sehinga dapat ditarik sampel
sebanyak 86 mahasiswa.

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Data penelitian dikumpulkan dengan
mengunakan angket dengan cara menyebarkan kuisioner kepada mahasiswa
program studi pendidikan ekonomi dan untuk menganalisa hasil kuisioner peneliti
mengunakan analisis regresi linier sederhana dengan spss versi 20 dengan uji
determinasi (R Square) dan uji t. Uji ini bertujuan untuk menjelaskan seberapa
besar pengarauh intensitas keterlibatan dalam kegiatan “Gelar Kewirausahaan”
terhadap minat berwirausaha.

Berdasarkan hasil uji regresi linier sederhana diketahui bahwa intensitas
keterlibatan dalam kegiatan “Gelar Kewirausahaan” berpengaruh secara signifikan
terhadap minat berwirausaha, hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi 0,000.
Uji determinasi R Square sebesar 0,670 atau 67% artinya bahwa sumbangan
variabel intensitas keterlibatan dalam kegiantan “Gelar Kewirausahan” terhadap
minat berwirausaha adalah 67%.
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"Entrepreneurship Degree" on Interest in Student Entrepreneurship
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This study aims to explain the influence of the intensity of involvement in the
activities of "Degree of Entrepreneurship”" to entrepreneurship interest of STKIP
PGRI student Jombang. Object from this research is a student of economics
education program which amounts to 608 students. Sampling is done by random
sampling method with solvin technique so that samples can be drawn as many as
86 students.

This type of research is quantitative. The research data was collected by using
questionnaire by distributing questionnaires to the students of economic education
program and to analyze the results of the questionnaires the researchers used
simple linear regression analysis with spss version 20 with the determination test
(R Square) and t test. This test aims to explain how big the influence of
involvement in the activities of "Degree of Entrepreneurship" on entrepreneurship
interest.

Based on the result of simple linear regression test, it is known that the intensity
of involvement in "Entrepreneurship Degree" activity has significant effect to
entrepreneurship interest, this is proved by 0.000 significance value. R Square
determination test of 0.670 or 67% means that the contribution of variables of
involvement intensity in activities of "Entrepreneurship Degree" to
entrepreneurship interest is 67%.



PENDAHULUAN

Indonesia sampai saat ini masih kurang mampu untuk mengahadapi
masalah perekonomian di dalam bangsanya sendiri. Terbukti dari tingkat
pengangguran yang relative besar sehingga menjadi masalah serius yang belum
mampu diatasi. Meskipun tingkat pengangguran di Indonesia dari tahun ke tahun
mengalami penurunan, namun program pemerintah untuk mengurangi
pengangguran dirasa belum mampu mengurangi pengangguran secara signifikan.
Hal ini disebabkan karena ketidakseimbangan antara tingkat populasi dengan
jumlah ketersediaan lapangan pekerjaan yang ada di Indonesia. Pada tahun
2016, pengangguran terbuka menurut pendidikan tertinggi yang ditamatkan
juga terhitung masih tinggi.

Tantangan yang dihadapi Perguruan Tinggi saat ini adalah mencetak
lulusan yang kompeten artinya tidak hanya dalam teori saja tapi juga dalam
praktek. Mahasiswa yang pandai ditunjukkan dengan indeks prestasi tinggi namun
menciptakan manusia yang mandiri bukanlah hal yang mudah. Seorang lulusan
Perguruan Tinggi diharapkan dapat langsung terjun ke masyarakat untuk
mengaplikasikan ilmunya. Dalam kenyataannya lulusan Perguruan Tinggi masih

belum dapat mandiri dan berkarya (Munawaroh, 2016:1).
Tabel 1.1 Jumlah Pengangguran Terbuka Menurut Pendidikan

No | Pendidikan tertinggi yang | 2015 2016
ditamatkan

1 Tidak/ belum pernah sekolah 55.554 94.293

2 Tidak/ belum tamat SD 371.542 557.418

3 SD 1.004.961 1.218.954

4 SLTP 1.373.919 1.313.815

5 SLTA Umum/ SMU 2.280.029 1.546.699

6 SLTA Kejuruan / SMK 1.569.690 1.348.327

7 Akademi/ Diploma 251.541 249.362

8 Universitas 653.586 695.304
Total 7.560.822 7.024.172

(Sumber: www.bps.go.id diakses tanggal 7 Desember 2016)

Tabel diatas dapat dilihat bahwa tingkat pengangguran justru mengalami
peningkatan pada kategori tamatan perguruan tinggi. Hal ini diyakini terjadi
karena tamatan perguruan tinggi mengalami persaingan yang ketat dalam dunia

kerja. Apalagi kualifikasi tenaga kerja yang dibutuhkan banyak industri di



Indonesia hanya cukup sebatas lulusan SMA sederajat karena hanya akan
ditempatkan sebagai tenaga buruh. Selain itu, lulusan S1 memiliki gengsi yang
tinggi dalam memilih pekerjaan yang akan digeluti. Sehingga banyak sekali
terjadi pengangguran terdidik di Indonesia.

Pengangguran terdidik di Indonesia juga harus segera diatasi. Setidaknya
dengan cara membekali softskill kepada mahasiswa agar dapat mandiri.
Mahasiswa juga harus merubah mindset pencari kerja ke mindset pencipta
lapangan pekerjaan. Dengan kata lain mahasiswa harus mampu menangkap
peluang usaha yang menjadikannya seorang wirausaha.

Tanggung jawab moral perlu dijadikan sebagai pangkal tolak pentingnya
strategi pengembangan pembelajaran untuk meningkatkan jiwa wirausaha pada
diri mahasiswa. Pengangguran secara teoritik disebabkan karena rendahnya jiwa
wirausaha para lulusan pendidikan tinggi menjadi asing ditengah persoalan
masyarakat dan bangsa (Munawaroh, 2016:2).

Wirausaha bukan saja berpeluang menghasilkan pendapatan yang besar,
namun juga dapat mengurangi pengangguran serta dapat berkontribusi pada
pendapatan daerah atau negara melalui pajak yang dihasilkan.

Secara makro, wirausahawan berperan dalam ekonomi nasional sebagai
penggerak, pengendali, dan pemacu perekonomian suatu bangsa. Wirausahawan
berfungsi menciptakan investasi baru, pembentuk modal baru, menghasilkan
lapangan kerja baru, menciptakan produktifitas, meningkatkan ekspor, mendorong
pertumbuhan ekonomi, mengurangi kesenjangan sosial, dan meningkatkan
kesejahteraan. Wirausahawan berani mengambil resiko, memimpin dan
mendorong pertumbuhan ekonomi. Tanpa dorongan energi dan dedikasi para
wirausahawan, pembentukan (formasi) investasi pada perusahaan-perusahaan baru
tidak akan pernah terjadi (Suryana, 2013:59).

Upaya pemerintah dalam menciptakan wirausaha baru adalah dengan
menerapkan kurikulum baru pada tingkat perguruan tinggi. Sebagaimana dalam
UU No 12 Tahun 2012 pasal 35 ayat (3) bahwa mata kuliah wajib di Perguruan
Tinggi adalah Agama, Pancasila, Kewarganegaraan, dan Bahasa Indonesia. Dalam
penyempurnaan pembelajaran tersebut, maka mata kuliah wajib ditambah dengan

Bahasa Inggris dan Kewirausahaan. Hal ini karena mahasiswa merupakan kaum



intelektual yang tidak hanya dituntut memiliki kemampuan akademik yang baik,
tetapi juga kemampuan non-akademik atau softskill untuk menunjang agar dapat
menjadi pribadi yang mandiri.

Namun pada kenyataan nya meskipun sudah dibekali dengan pengetahuan
tentang kewirausahaan, masih sering sekali dijumpai mahasiswa yang hanya akan
mencari pekerjaan sesuai dengan bidangnya. Bahkan tak terlintas sedikitpun
dibenak mereka untuk menciptakan usaha sendiri. Dan lebih memilih menganggur
untuk menunggu lowongan pekerjaan yang dikehendaki nya. Hal ini terjadi karena
kurang nya kesadaran akan pentingnya kewirausahaan.

Seperti halnya Perguruan Tinggi lainnya, STKIP PGRI Jombang, juga
mewajibkan seluruh mahasiswanya menempuh mata kuliah kewirausahaan,
khususnya mahasiswa program studi Pendidikan Ekonomi. Mereka tidak hanya
dibekali dengan teori-teori wirausaha, tetapi juga difasilitasi untuk praktik
kewirausahaan melalui kegiatan “Gelar Kewirausahaan”.

Gelar Kewirausahaan merupakan salah satu program kerja Himpunan
Mahasiswa Ekonomi (HIMAKOMI) STKIP PGRI Jombang dan juga sebagai
realisasi praktik mata kuliah kewirausahaan. Kegiatan ini bertujuan untuk
membentuk jiwa wirausaha pada mahasiswa pendidikan ekonomi. Dengan
demikian diharapkan agar mahasiswa pendidikan ekonomi dapat memahami
konsep serta praktik kewirausahaan yang sesungguhnya.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan ada tidaknya pengaruh
intensitas keterlibatan dalam kegiatan “Gelar Kewirausahaan” terhadap minat

berwirausaha mahasiswa STKIP PGRI Jombang.

METODE PENELITIAN

Rancangan Penelitian yang peneliti gunakan adalah dengan
menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan uji regresi linier sederhana yang
tujuannya untuk menjelaskan pengaruh intensitas keterlibatan dalam kegiatan
gelar kewirausahaan terhadap minat berwirausaha. Dengan desain penelitian

sebagai berikut:
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Objek dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa program studi
Pendidikan Ekonomi STKIP PGRI Jombang dengan jumlah 608 mahasiswa.
Metode pengambilan sampel yang dipakai pada penelitian ini adalah
menggunakan teknik simple random sampling (acak sederhana) dan menggunakan
rumus solvin dengan tingkat kesalahan 10% sehingga diketahui bahwa sampel

yang digunakan dalam penelitian ini sebesar 86 mahasiswa aktif prodi Ekonomi.

Data diperoleh dalam penelitian ini adalah dari hasil penyebaran angket
yang merupakan diskripsi dari setiap indicator. Adapun sasaran penyebaran
angket adalah seluruh mahasiswa aktif Program Studi Pendidikan Ekonomi

STKIP PGRI Jombang yang telah mengikuti kegiatan “Gelar Kewirausahaan”.

Teknik analisis data menggunakan metode perhitungan statistik yang
sering digunakan yaitu SPSS for windows, yang secara spesifik akan
menggunakan uji regresi linier sederhana dengan dibantu SPSS windows 16.
Untuk mengetahui hubungan antara dua variable dalam penelitian ini, yakni
intensitas keterlibatan dalam kegiatan “Gelar Kewirausahaan dan minat
berwirausaha, dapat dihitung dengan rumus: Y = a+bX, dengan keterangan: Y =
Minat Berwirausaha, X= Intensitas Keterlibatan Dalam Kegiatan “Geelar

Kewirausahaan”, o = Konstanta, b = Koefisien Regresi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebagaimana dilaporkan sebelumnya bahwa analisis yang digunakan
dalam penelitian ini adalah uji regresi linier sederhana dengan menggunakan

SPSS windows 16 diperoleh data sebagai berikut:



Tabel 4.5 Coefficients®

Unstandard|Standar
. . 95% ) )
ized dized . Collinearity
. Confidence Correlations L
Coefficient|Coeffic ) Statistics
Model s ients T Sig. | Interval for B
Std. Lower | Upper | Zero- .
B Error Beta Bound | Bound | order Partial | Part | Tolerance| VIF
1 (Constant) | .206( .334 .617| .539 -.458[ .869
Intensitas 1 o4sl (75 18| 13.046| .000| .801| 1.080| 818| .818| 818|  1.000]1.000
keterlibatan

Sumber: data primer yang diolah 2017

Persamaan model regresi sederhana yang didapatkan dan dapat digunakan
untuk menjelaskan keterkaitan antara kedisiplinan dan tanggung jawab terhadap
jiwa kepemimpinan para mahasiswa adalah : Y = 0,206 + 0,945 X . Besarnya
koefisien regresi adalah 0,945 Artinya jika nilai varibel Intensitas Keterlibatan
tidak ada yang dipengaruhi nilainya 0, maka nilai variabel Minat Berwirausaha
adalah sebesar 0,945. Dan jika ada kenaikan nilai variabel Intensitas Keterlibatan
sebesar 1% maka nilai variabel Minat Berwirausaha juga akan mengalami
peningkatan sebesar 94,5%.

Hasil pengolahan data pada tabel diatas diketahui bahwa t hitung adalah
13.046dengan probabilitas atau signifikasi pada tabel Sig sebesar 0,000 < 0,05,
karena t hitung positif dan hal ini terdapat pengaruh signifikan. Nilai t hitung
berada di daerah penolakan Ho atau mempunyai sig dibawah 0,05 (5%). Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa variabel Intensitas Keterlibatan mempunyai

pengaruh yang signifikan terhadap variabel Minat Berwirausaha.

Tabel 4.6 Model Summary”

Change Statistics
Modell ® R | Adjusted [ Std. Error of
ode i
Square| R Square | the Estimate R Square F Change Sig. F
Change dft | df2 | Change
8187 .670 .666 .1139005 670 170.199 1 84 .000

Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2017




Dari hasil analisis dapat diketahui R koefisien korelasi sebesar 0,818 atau
sebesar 81,8% mununjukkan hubungan yang signifikan antara intensitas
keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan “Gelar Kewirausahaan” dengan minat
berwirausaha. Sedangkan determinasi R square sebesar 0,670 atau 67,0% yang
artinya besarnya pengaruh variabel intensitas keterlibatan dalam kegiatan “Gelar
Kewirausahaan™ terhadap minat berwirausaha adalah 67,0% Sedangkan sisanya

sebesar 33,0% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti oleh peneliti.

PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh intensitas keterlibatan
dalam kegiatan “Gelar Kewirausahaan” terhadap minat berwirausaha mahasiswa
STKIP PGRI Jombang.Berdasarkan hasil analisis data yang peneliti lakukan
membuktikan bahwa ada pengaruh antara intensitas keterlibatan dalam kegiatan
“Gelar Kewirausahaan” terhadap minat berwirausaha. Hal ini dibuktikan dengan
nilai signifikansi uji t sebesar 0,000 yang kurang dari 0,05.

Sebesar 67,0% variabel minat berwirausaha dijelaskan atau dipengaruhi oleh
variabel intensitas keterlibatan dalam kegiatan “Gelar Kewirausahaan” hal ini
dapat dilihat dari hasil koefisien determinan dengan nilai R square sebesar 0,670
sehingga sisanya sebesar 33,0% adalah dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel
lain yang tidak diteliti oleh peneliti.

Kegiatan “Gelar Kewirausahaan” merupakan realisasi dari mata kuliah
Kewirausahaan yang bertujuan untuk memberikan pengalaman bagi mahasiswa
untuk berwirausaha sehingga akan dapat mendorong minat berwirausaha bagi
mahasiswa. Hal ini berarti terdapat pengaruh yang positif antara keterlibatan
dalam kegiatan “Gelar Kewirausahaan terhadap minat berwirausaha yang
diketahui bahwa apabila mahasiswa terlibat dalam kegiatan “Gelar
Kewirausahaan” secara intens maka minat berwirausaha mahasiswa akan
meningkat. Terbukti dari hasil analisis data yang menyebutkan bahwa jika nilai
varibel Intensitas Keterlibatan nilainya 0, maka nilai variabel Minat Berwirausaha
adalah sebesar 0,945 Dan jika ada kenaikan nilai variabel Intensitas Keterlibatan
sebesar 1% maka nilai variabel Minat Berwirausaha juga akan mengalami

peningkatan sebesar 94,5%. Dengan demikian sebelum dilakukan penelitian



tentang intensitas keterlibatan dalam kegiatan “Gelar Kewirausahaan” pada
mahasiswa STKIP PGRI Jombang, minat berwirausaha sudah dalam kondisi baik
dikarenakan konstanta bernilai positif (0,2006).

Berkaitan dengan hal tersebut, maka peran dari kegiatan “Gelar
Kewirausahaan” terhadap minat berwirausaha penting untuk diketahui. Kegiatan
"Gelar Kewirausahaan” merupakan praktik kewirausahaan yang harus mampu
dilaksanakan dengan baik yang bertujuan untuk mengoptimalkan proses
pembelajaran pendidikan kewirausahaan agar dapat memberikan pengalaman
berwirausaha bagi mahasiswa dan sesuai dengan visi, misi, dan tujuan kampus
STKIP PGRI Jombang, yaitu menghasilkan lulusan yang menguasai hardskill,
softskill, berkarakter dan berdaya saing.

Berdasarkan penelitian Utami (2008) bahwa mahasiswa yang mengikuti
kegiatan-kegiatan, baik kegiatan ekstrakurikuler, kegiatan profit, maupun berbagai
kegiatan yang lain, menunjukkan kesejahteraan subjektif yang  lebih  tinggi.
Sedangkan Mopangga (2014) mengatakan bahwafaktor penting minat wirausaha
adalah pendidikan formal ditunjang pelatihan, workshop, seminar, praktikum
kewirausahaan. DanArini (2011) mengatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara pengetahuan kewirusahaan terhadap minat berwirausaha Maka
penelitian ini sesuai dengan penelitian-penelitian tersebut karena terdapat
kesamaan hasil penelitian, yaitu adanya pengaruh antara intensitas keterlibatan
dalam kegiatan “Gelar Kewirausahaan” terhadap minat berwirausaha. Kegiatan
“Gelar Kewirausahaan” merupakan kegiatan profit yang kegiatannya adalah
praktik berwirausaha dan merupakan realisasi dari mata kuliah pendidikan

kewirausahaan.

KESIMPULAN

Berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti tentang
pengaruh intensitas keterlibatan dalam kegiatan “Gelar Kewirausahaan” terhadap
minat berwirausaha mahasiswa STKIP PGRI Jombang Program Studi Pendidikan
Ekonomi yang menggunakan analisis regresi linier sederhana bahwa kesimpulan
hasil pengujian adalah terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel intensitas

keterlibatan dalam kegiatan “Gelar Kewirausahaan” terhadap minat berwirausaha.
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Novelia, Nurinda. 2017. Pengaruh Intensitas Keterlibatan Dalam Kegiatan “Gelar Kewirausahan” Terhadap Minat Berwirausaha Mahasiswa STKIP PGRI Jombang Program Studi Pendidikan Ekonomi. Pembimbing: Dr. Agus Prianto, M.Pd
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Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pengaruh intensitas keterlibatan dalam kegiatan “Gelar Kewirausahaan” terhadap minat berwirausaha mahasiswa STKIP PGRI Jombang Objek dari penelitian ini adalah mahasiswa prodi pendidikan ekonomi yang berjumlah 608 mahasiswa. Penarikan sampel dilakukan dengan metode random sampling dengan teknik solvin sehinga dapat ditarik sampel sebanyak 86 mahasiswa.

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Data penelitian dikumpulkan dengan mengunakan angket dengan cara menyebarkan kuisioner kepada mahasiswa program studi pendidikan ekonomi dan untuk menganalisa hasil kuisioner peneliti mengunakan analisis regresi linier sederhana dengan spss versi 20 dengan uji determinasi (R Square) dan uji t. Uji ini bertujuan untuk menjelaskan seberapa besar pengarauh intensitas keterlibatan dalam kegiatan “Gelar Kewirausahaan” terhadap minat berwirausaha.

Berdasarkan hasil uji regresi linier sederhana diketahui bahwa intensitas keterlibatan dalam kegiatan “Gelar Kewirausahaan” berpengaruh secara signifikan terhadap minat berwirausaha, hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi 0,000. Uji determinasi R Square sebesar 0,670 atau 67% artinya bahwa sumbangan variabel intensitas keterlibatan dalam kegiantan “Gelar Kewirausahan” terhadap minat berwirausaha adalah 67%.



























ABSTRACT



Novelia, Nurinda. 2017. The Influence of Intensity of Involvement in "Entrepreneurship Degree" on Interest in Student Entrepreneurship STKIP PGRI Jombang Economic Education Study Program. Advisor: Dr. Agus Prianto, M.Pd



Keywords: Degree of Entrepreneurship, Interest in Entrepreneurship.



This study aims to explain the influence of the intensity of involvement in the activities of "Degree of Entrepreneurship" to entrepreneurship interest of STKIP PGRI student Jombang. Object from this research is a student of economics education program which amounts to 608 students. Sampling is done by random sampling method with solvin technique so that samples can be drawn as many as 86 students.

[bookmark: _GoBack]This type of research is quantitative. The research data was collected by using questionnaire by distributing questionnaires to the students of economic education program and to analyze the results of the questionnaires the researchers used simple linear regression analysis with spss version 20 with the determination test (R Square) and t test. This test aims to explain how big the influence of involvement in the activities of "Degree of Entrepreneurship" on entrepreneurship interest.

Based on the result of simple linear regression test, it is known that the intensity of involvement in "Entrepreneurship Degree" activity has significant effect to entrepreneurship interest, this is proved by 0.000 significance value. R Square determination test of 0.670 or 67% means that the contribution of variables of involvement intensity in activities of "Entrepreneurship Degree" to entrepreneurship interest is 67%.

























PENDAHULUAN

Indonesia sampai saat ini masih kurang mampu untuk mengahadapi masalah perekonomian di dalam bangsanya sendiri. Terbukti dari tingkat pengangguran yang relative besar sehingga menjadi masalah serius yang belum mampu diatasi. Meskipun tingkat pengangguran di Indonesia dari tahun ke tahun  mengalami penurunan, namun program pemerintah untuk mengurangi  pengangguran dirasa belum mampu mengurangi pengangguran secara signifikan. Hal ini disebabkan karena ketidakseimbangan antara tingkat populasi dengan jumlah ketersediaan lapangan pekerjaan yang ada di Indonesia.  Pada  tahun  2016,  pengangguran terbuka menurut  pendidikan  tertinggi  yang  ditamatkan  juga  terhitung masih tinggi.

Tantangan yang dihadapi Perguruan Tinggi saat ini adalah mencetak lulusan yang kompeten artinya tidak hanya dalam teori saja tapi juga dalam praktek. Mahasiswa yang pandai ditunjukkan dengan indeks prestasi tinggi namun menciptakan manusia yang mandiri bukanlah hal yang mudah. Seorang lulusan Perguruan Tinggi diharapkan dapat langsung terjun ke masyarakat untuk mengaplikasikan ilmunya. Dalam kenyataannya lulusan Perguruan Tinggi masih belum dapat mandiri dan berkarya (Munawaroh, 2016:1).

Tabel 1.1  Jumlah Pengangguran Terbuka Menurut Pendidikan

		No

		Pendidikan tertinggi yang ditamatkan

		2015

		2016



		1

		Tidak/ belum pernah sekolah

		55.554

		94.293



		2

		Tidak/ belum tamat SD

		371.542

		557.418



		3

		SD

		1.004.961

		1.218.954



		4

		SLTP

		1.373.919

		1.313.815



		5

		SLTA Umum/ SMU

		2.280.029

		1.546.699



		6

		SLTA Kejuruan / SMK

		1.569.690

		1.348.327



		7

		Akademi/ Diploma

		251.541

		249.362



		8

		Universitas

		653.586

		695.304



		

		Total

		7.560.822

		7.024.172





(Sumber: www.bps.go.id  diakses tanggal 7 Desember 2016)	

Tabel diatas dapat dilihat bahwa tingkat pengangguran justru mengalami peningkatan pada kategori tamatan perguruan tinggi. Hal ini diyakini terjadi karena tamatan perguruan tinggi mengalami persaingan yang ketat dalam dunia kerja. Apalagi kualifikasi tenaga kerja yang dibutuhkan banyak industri di Indonesia hanya cukup sebatas lulusan SMA sederajat karena hanya akan ditempatkan sebagai tenaga buruh. Selain itu, lulusan S1 memiliki gengsi yang tinggi dalam memilih pekerjaan yang akan digeluti. Sehingga banyak sekali terjadi pengangguran terdidik di Indonesia. 

Pengangguran terdidik di Indonesia juga harus segera diatasi. Setidaknya dengan cara membekali softskill kepada mahasiswa agar dapat mandiri. Mahasiswa juga harus merubah mindset pencari kerja ke mindset pencipta lapangan pekerjaan. Dengan kata lain mahasiswa harus mampu menangkap peluang usaha yang menjadikannya seorang wirausaha.

Tanggung jawab moral perlu dijadikan sebagai pangkal tolak pentingnya strategi pengembangan pembelajaran untuk meningkatkan jiwa wirausaha pada diri mahasiswa. Pengangguran secara teoritik disebabkan karena rendahnya jiwa wirausaha para lulusan pendidikan tinggi menjadi asing ditengah persoalan masyarakat dan bangsa (Munawaroh, 2016:2).

Wirausaha bukan saja berpeluang menghasilkan pendapatan yang besar, namun juga dapat mengurangi pengangguran serta dapat berkontribusi pada pendapatan daerah atau negara melalui pajak yang dihasilkan. 

Secara makro, wirausahawan berperan dalam ekonomi nasional sebagai penggerak, pengendali, dan pemacu perekonomian suatu bangsa. Wirausahawan berfungsi menciptakan investasi baru, pembentuk modal baru, menghasilkan lapangan kerja baru, menciptakan produktifitas, meningkatkan ekspor, mendorong pertumbuhan ekonomi, mengurangi kesenjangan sosial, dan meningkatkan kesejahteraan. Wirausahawan berani mengambil resiko, memimpin dan mendorong pertumbuhan ekonomi. Tanpa dorongan energi dan dedikasi para wirausahawan, pembentukan (formasi) investasi pada perusahaan-perusahaan baru tidak akan pernah terjadi (Suryana, 2013:59).

Upaya pemerintah dalam menciptakan wirausaha baru adalah dengan menerapkan kurikulum baru pada tingkat perguruan tinggi. Sebagaimana dalam UU No 12 Tahun 2012 pasal 35 ayat (3) bahwa mata kuliah wajib di Perguruan Tinggi adalah Agama, Pancasila, Kewarganegaraan, dan Bahasa Indonesia. Dalam penyempurnaan pembelajaran tersebut, maka mata kuliah wajib ditambah dengan Bahasa Inggris dan Kewirausahaan. Hal ini karena mahasiswa merupakan kaum intelektual yang tidak hanya dituntut memiliki kemampuan akademik yang baik, tetapi juga kemampuan non-akademik atau softskill untuk menunjang agar dapat menjadi pribadi yang mandiri.

Namun pada kenyataan nya meskipun sudah dibekali dengan pengetahuan tentang kewirausahaan, masih sering sekali dijumpai mahasiswa yang hanya akan mencari pekerjaan sesuai dengan bidangnya. Bahkan tak terlintas sedikitpun dibenak mereka untuk menciptakan usaha sendiri. Dan lebih memilih menganggur untuk menunggu lowongan pekerjaan yang dikehendaki nya. Hal ini terjadi karena kurang nya kesadaran akan pentingnya kewirausahaan.

Seperti halnya Perguruan Tinggi lainnya,  STKIP PGRI Jombang, juga mewajibkan seluruh mahasiswanya menempuh mata kuliah kewirausahaan, khususnya mahasiswa program studi Pendidikan Ekonomi. Mereka tidak hanya dibekali dengan teori-teori wirausaha, tetapi juga difasilitasi untuk praktik kewirausahaan melalui kegiatan “Gelar Kewirausahaan”.

Gelar Kewirausahaan merupakan salah satu program kerja Himpunan Mahasiswa Ekonomi (HIMAKOMI) STKIP PGRI Jombang dan juga sebagai realisasi praktik mata kuliah kewirausahaan. Kegiatan ini bertujuan untuk membentuk jiwa wirausaha pada mahasiswa pendidikan ekonomi. Dengan demikian diharapkan agar mahasiswa pendidikan ekonomi dapat memahami konsep serta praktik kewirausahaan yang sesungguhnya.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan ada tidaknya pengaruh intensitas keterlibatan dalam kegiatan “Gelar Kewirausahaan” terhadap minat berwirausaha mahasiswa STKIP PGRI Jombang.



METODE PENELITIAN

Rancangan Penelitian yang peneliti gunakan adalah dengan menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan uji regresi linier sederhana yang tujuannya untuk menjelaskan pengaruh intensitas keterlibatan dalam kegiatan gelar kewirausahaan terhadap minat berwirausaha.  Dengan desain penelitian sebagai berikut:
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Objek dalam penelitian  ini  adalah  seluruh mahasiswa  program studi Pendidikan Ekonomi STKIP  PGRI  Jombang dengan jumlah 608 mahasiswa. Metode pengambilan sampel yang dipakai pada penelitian ini adalah menggunakan teknik simple random sampling (acak sederhana) dan menggunakan rumus solvin dengan tingkat kesalahan 10%  sehingga diketahui bahwa sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebesar 86 mahasiswa aktif prodi Ekonomi.

Data diperoleh dalam penelitian ini adalah dari hasil penyebaran angket yang merupakan diskripsi dari setiap indicator. Adapun sasaran penyebaran angket adalah seluruh mahasiswa aktif Program Studi Pendidikan Ekonomi STKIP PGRI Jombang yang telah mengikuti kegiatan “Gelar Kewirausahaan”. 

Teknik analisis data menggunakan metode perhitungan statistik yang sering digunakan yaitu SPSS for windows, yang secara spesifik akan menggunakan uji regresi linier sederhana dengan dibantu SPSS windows 16. Untuk mengetahui hubungan antara dua variable dalam penelitian ini, yakni intensitas keterlibatan dalam kegiatan “Gelar Kewirausahaan dan minat berwirausaha,  dapat dihitung dengan rumus: Y = a+bX, dengan keterangan: Y = Minat Berwirausaha,  X= Intensitas Keterlibatan Dalam Kegiatan “Geelar Kewirausahaan”, α = Konstanta, b = Koefisien Regresi.



HASIL DAN PEMBAHASAN

	Sebagaimana dilaporkan sebelumnya bahwa analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji regresi linier sederhana dengan menggunakan SPSS windows 16 diperoleh data sebagai berikut:

		Tabel 4.5 Coefficientsa



		Model

		Unstandardized  Coefficients

		Standardized  Coefficients

		T

		Sig.

		95% Confidence Interval for B

		Correlations

		Collinearity Statistics



		

		B

		Std. Error

		Beta

		

		

		Lower Bound

		Upper Bound

		Zero-order

		Partial

		Part

		Tolerance

		VIF



		1

		(Constant)

		.206

		.334

		

		.617

		.539

		-.458

		.869

		

		

		

		

		



		

		Intensitas keterlibatan

		.945

		.072

		.818

		13.046

		.000

		.801

		1.089

		.818

		.818

		.818

		1.000

		1.000





Sumber: data primer yang diolah 2017



	Persamaan model regresi sederhana yang didapatkan dan dapat digunakan untuk menjelaskan keterkaitan antara kedisiplinan dan tanggung jawab terhadap jiwa kepemimpinan para mahasiswa adalah : Y = 0,206 + 0,945 X . Besarnya koefisien regresi adalah 0,945 Artinya jika nilai varibel Intensitas Keterlibatan tidak ada yang dipengaruhi nilainya 0, maka nilai variabel Minat Berwirausaha adalah sebesar 0,945. Dan jika ada kenaikan nilai variabel Intensitas Keterlibatan sebesar 1% maka nilai variabel Minat Berwirausaha juga akan mengalami peningkatan sebesar 94,5%.

	Hasil pengolahan data pada tabel diatas diketahui bahwa t hitung adalah 13.046dengan probabilitas atau signifikasi pada tabel Sig sebesar 0,000 < 0,05,  karena t hitung positif dan hal ini terdapat pengaruh signifikan. Nilai t hitung berada di daerah penolakan Ho atau mempunyai sig dibawah 0,05 (5%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel Intensitas Keterlibatan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel Minat Berwirausaha.

		Tabel 4.6 Model Summaryb



		Model

		R

		R Square

		Adjusted R Square

		Std. Error of the Estimate

		Change Statistics



		

		

		

		

		

		R Square Change

		F Change

		df1

		df2

		Sig. F Change



		1

		.818a

		.670

		.666

		.1139005

		.670

		170.199

		1

		84

		.000



		Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2017

		

		

		

		

		







Dari hasil analisis dapat diketahui R koefisien korelasi sebesar 0,818 atau sebesar 81,8% mununjukkan hubungan yang signifikan antara intensitas keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan “Gelar Kewirausahaan” dengan minat berwirausaha. Sedangkan determinasi R square sebesar 0,670 atau 67,0%  yang artinya besarnya pengaruh variabel intensitas keterlibatan dalam kegiatan “Gelar Kewirausahaan” terhadap minat berwirausaha adalah 67,0% Sedangkan sisanya sebesar 33,0% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti oleh peneliti.



PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh intensitas keterlibatan dalam kegiatan “Gelar Kewirausahaan” terhadap minat berwirausaha mahasiswa STKIP PGRI Jombang.Berdasarkan hasil analisis data yang peneliti lakukan membuktikan bahwa ada pengaruh antara intensitas keterlibatan dalam kegiatan “Gelar Kewirausahaan” terhadap minat berwirausaha. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi uji t sebesar 0,000 yang kurang dari 0,05. 

Sebesar 67,0% variabel minat berwirausaha dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel intensitas keterlibatan dalam kegiatan “Gelar Kewirausahaan”  hal ini dapat dilihat dari hasil koefisien determinan dengan nilai R square  sebesar 0,670 sehingga sisanya sebesar 33,0% adalah dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti oleh peneliti.

Kegiatan “Gelar Kewirausahaan”  merupakan realisasi dari mata kuliah Kewirausahaan yang bertujuan untuk memberikan pengalaman bagi mahasiswa untuk berwirausaha sehingga akan dapat mendorong minat berwirausaha bagi mahasiswa. Hal ini berarti terdapat pengaruh yang positif antara keterlibatan dalam kegiatan “Gelar Kewirausahaan terhadap minat berwirausaha yang diketahui bahwa apabila mahasiswa terlibat dalam kegiatan “Gelar Kewirausahaan” secara intens maka minat berwirausaha mahasiswa akan meningkat. Terbukti dari hasil analisis data yang menyebutkan bahwa jika nilai varibel Intensitas Keterlibatan nilainya 0, maka  nilai variabel Minat Berwirausaha adalah sebesar 0,945 Dan jika ada kenaikan nilai variabel Intensitas Keterlibatan sebesar 1% maka nilai variabel Minat Berwirausaha juga akan mengalami peningkatan sebesar 94,5%. Dengan demikian sebelum dilakukan penelitian tentang intensitas keterlibatan dalam kegiatan “Gelar Kewirausahaan” pada mahasiswa STKIP PGRI Jombang, minat berwirausaha sudah dalam kondisi baik dikarenakan konstanta bernilai positif (0,206).

Berkaitan dengan hal tersebut, maka peran dari kegiatan “Gelar Kewirausahaan” terhadap minat berwirausaha penting untuk diketahui. Kegiatan "Gelar Kewirausahaan” merupakan praktik kewirausahaan yang harus mampu dilaksanakan dengan baik yang bertujuan untuk mengoptimalkan proses pembelajaran pendidikan kewirausahaan agar dapat memberikan pengalaman berwirausaha bagi mahasiswa dan sesuai dengan visi, misi, dan tujuan kampus STKIP PGRI Jombang, yaitu menghasilkan lulusan yang menguasai hardskill, softskill, berkarakter dan berdaya saing.

Berdasarkan penelitian Utami (2008) bahwa mahasiswa  yang  mengikuti  kegiatan‐kegiatan, baik kegiatan ekstrakurikuler, kegiatan profit, maupun berbagai kegiatan yang lain, menunjukkan kesejahteraan subjektif yang lebih tinggi. Sedangkan Mopangga (2014) mengatakan bahwafaktor  penting  minat  wirausaha adalah pendidikan  formal  ditunjang  pelatihan, workshop, seminar, praktikum kewirausahaan. DanArini (2011) mengatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara pengetahuan kewirusahaan terhadap minat berwirausaha Maka penelitian ini sesuai dengan penelitian-penelitian tersebut karena terdapat kesamaan hasil penelitian, yaitu adanya pengaruh antara intensitas keterlibatan dalam kegiatan “Gelar Kewirausahaan” terhadap minat berwirausaha. Kegiatan “Gelar Kewirausahaan” merupakan kegiatan profit yang kegiatannya adalah praktik berwirausaha dan merupakan realisasi dari mata kuliah pendidikan kewirausahaan.



KESIMPULAN

Berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti tentang pengaruh intensitas keterlibatan dalam kegiatan “Gelar Kewirausahaan” terhadap minat berwirausaha mahasiswa STKIP PGRI Jombang Program Studi Pendidikan Ekonomi yang menggunakan analisis regresi linier sederhana bahwa kesimpulan hasil pengujian adalah terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel intensitas keterlibatan dalam kegiatan “Gelar Kewirausahaan” terhadap minat berwirausaha.
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